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ABSTRAK 
Pernikahan merupakan fase penting dalam kehidupan yang membutuhkan kesiapan fisik, mental, dan emosional, 

khususnya dalam mempersiapkan kehamilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling 

pranikah terhadap persepsi calon pengantin tentang persiapan kehamilan di Puskesmas Hulonthalangi. Metode yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-eksperimental One Group Pre-test–Post-test Design. Sampel 

berjumlah 30 orang calon pengantin yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Instrumen berupa kuesioner 

yang mengukur pemahaman mengenai kehamilan sehat, pemeriksaan kesehatan, gizi, gaya hidup, dan faktor risiko. 

Hasil analisis menunjukkan peningkatan persepsi yang signifikan setelah diberikan konseling pranikah (p < 0,05). 

Konseling pranikah terbukti efektif meningkatkan kesiapan calon pengantin dalam merencanakan kehamilan yang 

sehat. Oleh karena itu, layanan ini perlu diperkuat dalam strategi promotif dan preventif dalam pelayanan kesehatan 

reproduksi. 

 

Kata Kunci : Konseling pranikah, Persepsi calon pengantin,Persiapan kehamilan 

 

ABSTRACT 
Marriage is an important phase in life that requires physical, mental, and emotional readiness, especially in preparing 

for pregnancy. This study aims to determine the effect of premarital counseling on the perceptions of prospective 

brides and grooms regarding pregnancy preparation at the Hulonthalangi Community Health Center. The method 

used was quantitative with a pre-experimental One Group Pre-test–Post-test Design. The sample consisted of 30 

prospective brides and grooms selected using a total sampling technique. The instrument was a questionnaire that 

measured understanding of healthy pregnancy, health checks, nutrition, lifestyle, and risk factors. The analysis results 

showed a significant increase in perception after being given premarital counseling (p < 0.05). Premarital counseling 

has been proven effective in increasing the readiness of prospective brides and grooms in planning a healthy 

pregnancy. Therefore, this service needs to be strengthened in promotive and preventive strategies in reproductive 

health services. 
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PENDAHULUAN  
Pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Namun, banyak calon pengantin 

yang belum siap secara mental meskipun telah matang secara fisik. Ketidaksiapan ini disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan tentang pernikahan dan cara membangun keluarga yang harmonis. 
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Di Indonesia, pernikahan sering terjadi pada usia 20-25 tahun, namun banyak pula remaja yang 

menikah di usia muda. Fenomena pernikahan dini ini dapat berdampak pada kesiapan fisik, 

mental, dan ekonomi pasangan dalam menjalani kehidupan berkeluarga (Junita Friska et al. 

2024). 

Masa pranikah merupakan periode penting bagi calon pengantin untuk mempersiapkan 

kesehatan reproduksi dan kehamilan yang sehat. Berdasarkan data BAPPENAS, satu dari 

sembilan anak perempuan berusia 20-24 tahun di Indonesia telah menikah sebelum usia 18 

tahun. Indonesia menempati peringkat ke-8 dunia dalam angka perkawinan anak. Oleh karena 

itu, edukasi kesehatan pranikah menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah dampak negatif 

pernikahan dini. Calon pengantin perlu memahami pola hidup sehat, pentingnya gizi, serta 

kesiapan psikologis sebelum memasuki jenjang pernikahan  (Ekowati et al. 2024). 

Skrining kesehatan bagi calon pengantin merupakan upaya preventif dalam mendeteksi 

kondisi kesehatan yang dapat mempengaruhi kehamilan. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

97 Tahun 2014 mengatur tentang pelayanan kesehatan prakonsepsi, yang bertujuan untuk 

memastikan kesiapan kesehatan pasangan sebelum menikah. Skrining ini meliputi pemeriksaan 

darah, golongan darah, deteksi Hepatitis B, TORCH, HIV/AIDS, gula darah, serta tes urin. 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengurangi risiko penyakit menular serta mempersiapkan 

kehamilan yang sehat bagi calon ibu dan bayi. Tidak dilakukan skrining kesehatan dapat 

meningkatkan risiko komplikasi kehamilan dan transmisi penyakit menular, seperti sifilis, 

HIV/AIDS, atau hepatitis B, yang dapat berdampak buruk pada kesehatan ibu dan bayi. Selain 

itu, kekurangan gizi dan anemia pada calon pengantin wanita juga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan janin(Yulivantina, Mufdlilah, and Kurniawati 2021). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo Tahun 2024, Jumlah total 

calon pengantin yang telah mendapatkan layanan kesehatan pranikah dari berbagai wilayah 

mencapai 13.355 orang. Adapun berikut adalah uraiannya. Kota Gorontalo : 2.034 orang, 

Kabupaten Bone Bolango 734 orang, Kabupaten Gorontalo 6.485 orang, Kabupaten Gorontalo 

Utara 1.257 orang, Kabupaten Boalemo 1.526 orang, dan Kabupaten Pohuwato 1.319 orang. 

Sementara itu data dari Dinas Kesehatan Kota Gorontalo, jumlah pasangan calon 

pengantin yang mengikuti layanan kesehatan pranikah di berbagai wilayah adalah sebagai berikut: 

PKM Pilolodaa sebanyak 60 pasangan, Kota Barat 71 pasangan, Dungingi 119 pasangan, Kota 

Selatan 109 pasangan, Kota Timur 137 pasangan, Hulonthalangi 127 pasangan, Dumbo Raya 115 

pasangan, Kota Utara 117 pasangan, Kota Tengah 123 pasangan, dan Sipatana 72 pasangan. Dari 

data ini, Kota Timur mencatat jumlah peserta tertinggi, sementara PKM Pilolodaa memiliki 

jumlah peserta terendah. Program ini bertujuan untuk memberikan skrining kesehatan dan 

edukasi kepada calon pengantin guna meningkatkan kesiapan mereka dalam memasuki 

pernikahan dan persiapan kehamilan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa persiapan pranikah, khususnya 

dalam aspek kesehatan, merupakan langkah penting untuk memastikan kesiapan fisik, mental, 

dan ekonomi calon pengantin dalam membangun keluarga yang harmonis. Pernikahan dini masih 

menjadi tantangan di Indonesia, dengan risiko kesehatan dan sosial yang signifikan, sehingga 

edukasi pranikah menjadi hal yang sangat penting. Skrining kesehatan bagi calon pengantin, 

sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 97 Tahun 2014, bertujuan untuk 

mendeteksi kondisi kesehatan yang dapat mempengaruhi kehamilan serta mengurangi risiko 

penyakit menular. Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Gorontalo menunjukkan bahwa sebanyak 

13.355 calon pengantin telah mendapatkan layanan kesehatan pranikah di berbagai wilayah, 

dengan Kota Gorontalo mencatat 2.034 peserta. Sementara itu, di tingkat Kota Gorontalo, 

jumlah pasangan calon pengantin yang mengikuti layanan ini bervariasi, dengan Kota Timur 

mencatat jumlah peserta tertinggi dan PKM Pilolodaa terendah. Dengan adanya program layanan 
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kesehatan pranikah, diharapkan calon pengantin dapat lebih siap dalam memasuki pernikahan 

dan mewujudkan generasi yang sehat dan berkualitas. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental menggunakan 

One Group Pre-test–Post-test Design yang dilaksanakan di Puskesmas Hulonthalangi pada tanggal 7 

Mei hingga 7 Juni 2025. Populasi penelitian adalah seluruh calon pengantin yang melakukan 

pemeriksaan kesehatan di Puskesmas Hulonthalangi sebanyak 30 orang, dan karena jumlah 

populasi yang kecil maka digunakan teknik total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan 

sampel penelitian. Kriteria inklusi meliputi calon pengantin wanita yang melakukan pemeriksaan 

kesehatan di Puskesmas Hulonthalangi, bersedia menjadi responden serta menandatangani 

informed consent, dan tidak memiliki gangguan komunikasi, sedangkan kriteria eksklusi adalah 

calon pengantin dengan riwayat penyakit kronis atau gangguan kesehatan yang memengaruhi 

hasil penelitian, memiliki hambatan komunikasi yang signifikan, atau tidak bersedia mengikuti 

penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar balik sebagai media konseling 

pranikah dan kuesioner untuk mengukur persepsi calon pengantin tentang persiapan kehamilan, 

yang mencakup pemahaman kehamilan sehat, pemeriksaan kesehatan, gizi, gaya hidup, dan 

faktor risiko. Analisis data dilakukan berdasarkan distribusi data, di mana paired t-test digunakan 

jika data berdistribusi normal dan Wilcoxon Signed Rank Test digunakan jika data tidak berdistribusi 

normal. 

 

HASIL 
Karakteristik Responden 

Tabel 4. 1 Karakteristik responden berdasarkan Usia Responden, Pendidikan, & Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel karakteristik responden di atas, dapat dijelaskan bahwa sebagian besar 

calon pengantin berada pada usia tidak berisiko (20–35 tahun) sebanyak 18 orang (60%), 

Karakteristik n % 

Usia   

Usia beresiko <20th dan >35th 12 40.0 

Usia tdk beresiko 20th - 35th 18 60.0 

Total 30 100.0 

Pendidikan   

Pendidikan Rendah 7 23.3 

Pendidikan Menengah 17 56.7 

Pendidikan Tinggi 6 20.0 

Total 30 100.0 

Pekerjaan   

Tidak Ada 15 50.0 

IRT 7 23.3 

ASN 1 3.3 

Swasta 7 23.3 

Total 30 100.0 
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sedangkan yang berada pada usia berisiko (<20 tahun dan >35 tahun) berjumlah 12 orang (40%). 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia yang ideal untuk 

mempersiapkan kehamilan karena risiko komplikasi kehamilan relatif lebih rendah dibandingkan 

dengan kelompok usia ekstrem. Dari segi pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan 

menengah sebanyak 17 orang (56,7%), diikuti oleh pendidikan rendah sebanyak 7 orang (23,3%) 

dan pendidikan tinggi sebanyak 6 orang (20%). Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian 

besar calon pengantin telah memiliki latar belakang pendidikan yang cukup untuk menerima 

informasi mengenai persiapan kehamilan, meskipun masih terdapat sekelompok responden 

dengan pendidikan rendah yang membutuhkan pendekatan edukasi lebih intensif. 

Sementara itu, berdasarkan pekerjaan, sebagian besar responden tidak memiliki pekerjaan 

sebanyak 15 orang (50%), diikuti oleh ibu rumah tangga (IRT) dan pekerja swasta masing-masing 

sebanyak 7 orang (23,3%), serta ASN sebanyak 1 orang (3,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa 

lebih dari separuh calon pengantin berada pada kategori tidak bekerja atau bekerja di rumah, yang 

dapat mempengaruhi kesiapan ekonomi dalam menghadapi kehamilan dan persalinan. Namun, 

dari sisi ketersediaan waktu, kelompok ini memiliki peluang lebih besar untuk mengikuti 

konseling pranikah dan melakukan persiapan kehamilan secara lebih optimal dibandingkan 

dengan responden yang bekerja penuh waktu. 
 

Tabel 4. 2 Distribusi Sebelum diberikan Konseling Pranikah 

 

 

 

 
 

 

Sumber: Data Primer (2025) 

 

Berdasarkan hasil penelitian sebelum diberikan konseling, diketahui bahwa sebagian besar 

responden, yaitu sebanyak 25 orang (83,0%), berada pada kategori tingkat pengetahuan atau 

pemahaman yang cukup. Sementara itu, sebanyak 6 orang responden (16.7%) berada pada 

kategori kurang, dan tidak ada responden yang memiliki tingkat pemahaman pada kategori baik 

(0,0%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memiliki pemahaman dasar 

mengenai topik yang dikonselingkan, namun belum mencapai tingkat pemahaman yang optimal. 
 

Tabel 4. 3 Distribusi Sesudah diberikan Konseling Pranikah 
 

 

 

 
 

 

Sumber: Data Primer (2025) 

Setelah diberikan konseling, terjadi peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 

responden. Sebanyak 27 orang (90.0%) berada pada kategori baik, menunjukkan bahwa 

mayoritas responden telah memahami materi yang disampaikan dengan sangat baik. Sementara 

itu, 3 orang (10.0%) berada dalam kategori cukup, dan tidak ada responden yang termasuk dalam 

No Persepsi calon pengantin 

Sebelum diberikan  Konseling   
 

n 

 

% 

1 Kurang 5 16.7 

2 Cukup 25 83.0 

3 Baik 0 0.0 

Total 30 100.0 

No Persepsi calon pengantin 

setelah diberikan  Konseling   
 

n 
 

% 

1 Kurang 0 0.0 

2 Cukup 3 10.0 

3 Baik 27 90.0 

Total 30 100.0 
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kategori kurang (0,0%). Data ini mengindikasikan bahwa pemberian konseling memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pemahaman responden.  

Pengaruh Konseling Pranikah terhadap Persepsi Calon Pengantin tentang Persiapan 

Kehamilan di Puskesmas Hulonthalangi 

 

Tabel 4. 4 Pengaruh Konseling Pranikah Terhadap Persepsi Calon Pengantin 

Sumber: Data Primer (2025) 

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui bahwa terdapat perbedaan rerata skor persepsi calon 

pengantin sebelum dan sesudah diberikan konseling pranikah. Rerata skor persepsi sebelum 

intervensi adalah 7,13 (SD = 1,78) dengan rentang nilai minimum 3 hingga maksimum 10, 

sedangkan setelah pemberian konseling pranikah rerata meningkat menjadi 14,33 (SD = 2,02) 

dengan rentang nilai minimum 6 hingga maksimum 15. Hasil uji statistik menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah intervensi (p-value = 0,000). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian konseling pranikah efektif dalam meningkatkan 

persepsi calon pengantin tentang persiapan kehamilan. 

 
PEMBAHASAN 
Identifikasi Sebelum diberikan Konseling Pranikah terhadap Persepsi Calon Pengantin 

tentang Persiapan Kehamilan 

Berdasarkan hasil penelitian, persepsi calon pengantin sebelum diberikan konseling 

pranikah di Puskesmas Hulonthalangi menunjukkan bahwa mayoritas responden (80,0%) berada 

pada kategori cukup dan sebagian lainnya (20,0%) pada kategori kurang, sementara tidak terdapat 

responden dalam kategori baik. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebelum intervensi, sebagian 

besar calon pengantin belum memiliki pengetahuan dan kesiapan yang memadai dalam 

mempersiapkan kehamilan, baik dari segi fisik, mental, maupun psikososial. 

Secara teoritis, persepsi merupakan proses kognitif individu dalam menerima, 

mengorganisasi, dan menginterpretasikan informasi sehingga membentuk pemahaman dan sikap 

terhadap suatu objek atau kejadian. Persepsi negatif terhadap persiapan kehamilan kerap 

disebabkan oleh rendahnya pengetahuan, kurangnya pengalaman, serta terbatasnya akses 

terhadap sumber informasi kesehatan reproduksi yang akurat (4). Selain itu, pola perawatan 

kehamilan yang dipengaruhi oleh budaya lokal juga berperan penting—seperti pola asuhan 

berdasarkan mitos atau keyakinan turun-temurun—yang dapat mempengaruhi sikap dan 

kesiapan ibu hamil (5). Secara hukum, Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang 

Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga menegaskan pentingnya peningkatan 

kualitas informasi dan pendidikan dalam bidang kesehatan reproduksi, termasuk persiapan 

kehamilan. Selain itu, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

menjamin hak cuti hamil selama 3 bulan (1,5 bulan sebelum dan sesudah melahirkan) dan 

melindungi perempuan dari pemutusan hubungan kerja selama periode kehamilan serta menyusui 

(6). Selain itu, faktor budaya, lingkungan sosial, dan pendidikan juga mempengaruhi 

pembentukan persepsi seseorang (Sitorus, 2024). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya (Amran, Fasya, & Salamah, 2025; Pebrianti & Fajriah, 2022), bahwa rendahnya 

Persepsi Calon Pengantin 
Konseling pranikah  

P-Value 
Mean ± SD Min – Max 

Sebelum 7.13 ± 1.78 3 – 10 0.000 

Sesudah 14.33 ± 2.02 6 – 15   
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pengetahuan dan kesiapan calon pengantin terhadap kehamilan sebelum diberi edukasi akan 

berdampak pada persepsi yang kurang baik. 

Persepsi yang terbentuk pada seseorang sangat dipengaruhi oleh banyak faktor, di 

antaranya tingkat pengetahuan, pengalaman pribadi, nilai-nilai budaya, lingkungan sosial, serta 

pendidikan yang diterima baik secara formal maupun non-formal (Tetty H Sitorus 2024). 

Pengetahuan yang minim tentang persiapan kehamilan dapat menyebabkan calon pengantin 

kurang menyadari pentingnya pemeriksaan pranikah, gizi sebelum hamil, kesehatan reproduksi, 

serta risiko kehamilan yang mungkin terjadi. Media informasi, termasuk media sosial dan media 

massa, juga memiliki pengaruh besar dalam membentuk persepsi. Media dapat berfungsi sebagai 

sarana penyampaian pesan kesehatan yang efektif, namun apabila tidak didukung dengan 

konseling yang terarah, informasi tersebut bisa tidak diterima secara utuh. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Amran, Fasya, and Salamah 2025), yang 

menyatakan bahwa intervensi berupa konseling pranikah secara signifikan dapat meningkatkan 

pengetahuan dan sikap pasangan usia subur terhadap perencanaan kehamilan (p < 0,001). Dalam 

penelitian tersebut, sebelum diberikan intervensi, sebagian besar responden juga memiliki tingkat 

persepsi yang belum baik terhadap kesiapan kehamilan. Setelah dilakukan konseling, terjadi 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan kesadaran mereka. Studi lainnya oleh 

(Pebrianti and Fajriah 2022) juga memperkuat temuan ini, di mana diketahui bahwa pasangan 

yang mendapatkan edukasi pranikah memiliki peluang lebih besar untuk merencanakan 

kehamilan secara matang dan sehat dibandingkan mereka yang tidak memperoleh edukasi serupa. 

Olehnya penulis dapat menyimpulkan Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa sebelum diberikan intervensi berupa konseling pranikah, mayoritas calon pengantin di 

Puskesmas Hulonthalangi memiliki persepsi tentang persiapan kehamilan yang masih belum 

optimal. Sebagian besar responden berada dalam kategori cukup (80,0%) dan sebagian lainnya 

dalam kategori kurang (20,0%), tanpa ada satu pun yang memiliki persepsi dalam kategori baik. 

Hal ini menunjukkan masih rendahnya tingkat pengetahuan, pemahaman, dan kesiapan calon 

pengantin dalam menghadapi kehamilan secara menyeluruh, baik dari segi fisik, mental, maupun 

psikososial. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi ini antara lain adalah tingkat pendidikan, 

pengalaman pribadi, lingkungan sosial, budaya, serta akses terhadap informasi kesehatan 

reproduksi yang belum terarah. Oleh karena itu, diperlukan pelaksanaan konseling pranikah yang 

terstruktur dan berkelanjutan sebagai bentuk edukasi preventif untuk meningkatkan kesadaran 

dan kesiapan calon pengantin dalam merencanakan kehamilan secara matang, sehat, dan 

bertanggung jawab. Konseling pranikah terbukti menjadi intervensi yang efektif dalam 

memperbaiki persepsi serta mempersiapkan pasangan memasuki kehidupan berkeluarga. 

 

Identifikasi Sesudah diberikan Konseling Pranikah Terhadap Persepsi Calon Pengantin 

Tentang Persiapan Kehamilan 

Setelah diberikan intervensi berupa konseling pranikah, persepsi calon pengantin 

terhadap persiapan kehamilan mengalami perubahan yang signifikan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Tabel 4.3, terlihat bahwa mayoritas responden, yaitu sebanyak 26 orang (86,7%), 

menunjukkan persepsi dalam kategori baik. Sementara itu, sebanyak 4 responden (13,3%) berada 

dalam kategori cukup, dan tidak ada satupun responden yang tergolong dalam kategori kurang 

(0%). Temuan ini mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman, kesadaran, dan kesiapan 

yang cukup substansial setelah dilakukan kegiatan konseling pranikah. 

Konseling pranikah berperan penting sebagai bentuk edukasi preventif yang mampu 

menjembatani kesenjangan pengetahuan pasangan usia subur mengenai perencanaan kehamilan. 

Melalui kegiatan ini, calon pengantin dibekali informasi komprehensif tentang aspek-aspek 

penting dalam persiapan kehamilan, termasuk perencanaan waktu kehamilan yang tepat, 
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kebutuhan nutrisi, pentingnya pemeriksaan kesehatan pranikah, serta kesiapan mental dan 

emosional menghadapi proses kehamilan dan menjadi orang tua (Usman et al. 2023). 

Studi oleh (Arifin 2022) dalam Jurnal Kesehatan Reproduksi menunjukkan bahwa konseling 

pranikah efektif meningkatkan skor pengetahuan dan kesiapan psikologis pasangan terhadap 

kehamilan, terutama dalam kelompok usia muda. Demikian pula, (Hasanah et al. 2022) 

mengemukakan bahwa pasangan yang menerima konseling pranikah menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam memahami risiko kehamilan, pentingnya kontrol antenatal, serta kesiapan dalam 

mendampingi pasangan selama proses kehamilan berlangsung. 

Selain itu, (Dwiyanti and Dewi 2023) dalam Jurnal Ilmiah Kebidanan Imelda menyatakan 

bahwa konseling pranikah secara langsung berdampak pada peningkatan sikap positif terhadap 

peran sebagai calon orang tua, dan mendorong terciptanya komunikasi yang sehat antar pasangan 

mengenai perencanaan kehamilan. Intervensi konseling ini juga dinilai mampu membangun 

kesadaran pasangan terhadap pentingnya pemeriksaan TORCH, imunisasi pranikah, hingga gaya 

hidup sehat sebelum konsepsi. Pentingnya pemberian konseling pranikah juga diperkuat oleh 

penelitian (Esa Putri, Wati, and Alifah Padang 2025) yang menemukan bahwa calon pengantin 

yang telah mengikuti sesi konseling memiliki pemahaman lebih baik terkait kesehatan reproduksi, 

termasuk risiko komplikasi kehamilan, deteksi dini infertilitas, serta pentingnya kesiapan finansial 

dan sosial dalam mempersiapkan kehadiran anak. 

Olehnya penulis dapat menyimpulkan data ini menggambarkan bahwa konseling 

pranikah bukan sekadar formalitas administratif, melainkan sebagai media edukatif yang esensial 

dalam mempersiapkan pasangan calon pengantin secara menyeluruh. Edukasi yang diberikan 

tidak hanya mencakup aspek medis, namun juga menyentuh aspek psikososial dan emosional 

yang penting dalam membangun keluarga yang sehat dan tangguh. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memberikan rekomendasi kuat bagi pihak terkait, seperti dinas kesehatan, 

puskesmas, dan KUA, untuk terus memperkuat program konseling pranikah sebagai strategi 

promotif dan preventif dalam meningkatkan kualitas kesehatan reproduksi masyarakat. 

 

Pengaruh Konseling Pranikah Terhadap Persepsi Calon Pengantin tentang Persiapan 

Kehamilan di Puskesmas Hulonthalangi 

Hasil analisis bivariate menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang sangat signifikan 

dalam persepsi calon pengantin terhadap persiapan kehamilan setelah diberikan konseling 

pranikah. Sebelum diberikan konseling, nilai rata-rata persepsi responden hanya sebesar 1,80 

dengan standar deviasi 0,407, menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pemahaman yang masih rendah hingga sedang. Namun, setelah intervensi dilakukan, nilai rata-

rata meningkat secara tajam menjadi 2,87 dengan standar deviasi 0,346. Nilai minimum 

meningkat dari 1 menjadi 2, dan nilai maksimum mencapai angka sempurna yaitu 3. Uji statistik 

menunjukkan nilai p < 0,001, yang menandakan bahwa perbedaan ini sangat signifikan secara 

statistik. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa konseling pranikah memberikan kontribusi yang 

substansial dalam meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta kesiapan calon pengantin dalam 

menghadapi kehamilan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh (Hidayah 2023) yang menyatakan 

bahwa konseling pranikah efektif dalam meningkatkan sikap dan kesiapan calon pengantin 

wanita terhadap kehamilan sehat dengan nilai signifikansi p = 0,0001. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh (Aulia Toha and Winda kustiawan 2024) yang menyimpulkan bahwa konseling 

pranikah satu kali mampu meningkatkan pengetahuan (OR = 8,48) dan sikap (OR = 5,41) secara 

bermakna terhadap kesehatan reproduksi dan seksual. 

Selain itu, (Piara and Aryanti 2024) dalam penelitiannya di Polda Sulawesi Selatan juga 

membuktikan adanya hubungan signifikan antara konseling pranikah dan kesiapan kehamilan, di 
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mana responden yang menerima konseling memiliki pemahaman lebih baik tentang pentingnya 

nutrisi, pemeriksaan kesehatan pranikah, dan perencanaan kehamilan yang matang. 

Konseling pranikah tidak hanya memberikan pemahaman dari sisi medis, tetapi juga membekali 

pasangan dengan kesiapan psikologis dan sosial dalam menyambut kehamilan. Ini diperkuat oleh 

temuan (Angraini, Nelisma, and Yuli Fajri 2022) yang menyatakan bahwa metode konseling 

kelompok dapat meningkatkan pemahaman dan kesiapan pasangan dalam membentuk keluarga 

yang sehat secara fisik dan emosional. Konseling yang terstruktur, interaktif, dan melibatkan 

kedua calon pengantin secara aktif menjadi faktor penting dalam keberhasilan program ini. 

Olehnya dapat disimpulkan secara keseluruhan, temuan ini memperkuat pentingnya 

konseling pranikah sebagai intervensi edukatif yang mampu meningkatkan kualitas hidup 

reproduksi calon pengantin. Oleh karena itu, konseling pranikah perlu diintegrasikan lebih 

intensif ke dalam layanan kesehatan masyarakat, baik di Puskesmas, KUA, maupun melalui 

platform digital kesehatan seperti aplikasi edukasi reproduksi yang kini mulai banyak 

dikembangkan.
  

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, konseling pranikah terbukti memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan persepsi calon pengantin mengenai persiapan kehamilan. Pemberian konseling 

mampu memperluas pemahaman calon pengantin terkait pentingnya kesehatan reproduksi, 

pemeriksaan prakonsepsi, pemenuhan gizi, dan kesiapan mental sebelum memasuki masa 

kehamilan. Oleh karena itu, konseling pranikah dapat dijadikan salah satu strategi edukasi yang 

efektif dan preventif dalam mendukung terciptanya kehamilan yang sehat serta meminimalkan 

risiko komplikasi pada ibu dan bayi. 
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